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The second Vatican Council envisions a Church as a servant for
the actualization of the Kingdom of God in the world. Against
this background, we need to reappraise our understanding of
the world and its relation to the Church, as well as the “status”
and the roles of clergy, Religious and laity.
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S ejak Konsili Vatikan II Gereja menyadari bahwa ia hidup danberada bukan untuk dirinya sendiri, melainkan demi terwujudnya
Kerajaan Allah di dunia ini serta keselamatan bagi seluruh umat manusia.
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Untuk dapat menjalankan tanggungjawab tersebut, Konsili Vatikan II
“membagi” Gereja menjadi “tiga kelompok” kaum klerus, kaum religius
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dan kaum awam dengan tanggungjawab yang berbeda-beda. Apakah
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dengan pembagian semacam ini, Gereja sungguh effektif menjalankan
tugasnya sebagai “sakramen keselamatan”?
Untuk menjawab pertanyaan ini, pada bagian pertama penulis akan
memaparkan pemahaman tipologis mengenai kaum klerus, kaum religius
dan kaum awam. Pada bagian kedua akan disajikan pemahaman tentang
dunia serta relasinya dengan Gereja. Reinterpretasi terhadap pemahaman
tentang Gereja dan dunia, akan diulas dalam bagian ketiga; dan bagaimana
impliklasinya bagi tugas pengutusan kaum klerus, kaum religius dan kaum
awam, akan mengakhiri tulisan ini.
Pemahaman Tipologis
Konsili Vatikan II mendeskripsikan kaum klerus sebagai mereka yang
mene-rima tahbisan suci dan karena panggilan khusus mereka, mereka
diperuntukkan bagi pelayanan-pelayanan suci, kendati kadangkala mereka
pun terlibat dalam urusan-urusan sekular (LG, 31).
Kaum Religius, demikian Vatikan II, memberikan kesaksian yang
sangat menon-jol bahwa dunia tidak dapat diubah secara mendasar
( ) tanpa semangat sabda bahagia (LG, 31). Lebih jauh dikatakantransfigured
bahwa mereka “mengabdikan diri seutuhnya kepada Kerajaan Allah yang
dicintainya mengatasi segala sesuatu” (LG, 44), dan kehi-dupan mereka
“lebih jelas memperlihatkan kepada semua orang beriman harta sorgawi
yang sudah hadir di dunia ini, memberi kesaksian akan hidup baru dan kekal
yang diper-oleh berkat penebusan Kristus, dan mewartakan kebangkitan
yang akan datang serta kemuliaan Kerajaan sorgawi” (LG, 44).
Kaum awam dideskripsikan sebagai “semua orang beriman Kristiani
kecuali mereka yang termasuk golongan imam atau status religius” (LG, 31).
Ciri khas mereka adalah sifat keduniaannya; yakni “wajib mencari kerajaan
Allah dengan mengurusi hal-hal yang fana dan mengaturnya seturut
kehendak Allah.” Mereka “hidup dalam dunia; artinya, menjalankan segala
macam tugas dan pekerjaan duniawi, dan berada di tengah kenyataan biasa
hidup berkeluarga dan sosial.” Di situlah tugas-tugas mereka harus mereka
laksanakan dengan semangat Injil dan untuk pengudusan dunia. Dengan
cara itu, Kristus ditampakkan. Secara singkat, tugas mereka adalah
“menyinari dan mengatur semua hal fana, yang erat melibatkan mereka
sehingga itu semua terlaksana dan berkembang menurut kehendak Kristus,
demi kemuliaan Sang Pencipta dan Penebus” (LG, 31).
Deskripsi mengenai sifat keduniaan dari kaum awam yang diberikan di
atas, merupakan sebuah ; yakni, pemaparan mengenai kaumdeskripsi tipologis
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awam yang berada di dunia dibandingkan dengan kaum klerus dan Religius.
Berkaitan dengan hal ini, menurut Joseph A. Komonchak, ada empat hal
3
yang perlu kita perhatikan.
Pertama, Konsili Vatikan II menawarkan sebuah deskripsi mengenai
tipe, yakni apa yang membuat sesuatu “khas” bagi situasi dan aktivitas kaum
awam; yakni, berkeluarga, memiliki sebuah pekerjaan yang tetap, hidup di
tengah-tengah masyarakat, dsb.
Kedua, Konsili Vatikan II menawarkan sebuah deskripsi yang
mencerminkan perbedaan-perbedaan yang khas berkaitan dengan anggota-
anggota Gereja yang sudah menjadi umum pada saat itu. Oleh karenanya,
deskripsi ini tidak harus dipegang sebagai sebuah definisi yang menghalangi
terjadinya perkembangan-perkembangan di masa depan, yang barangkali
dapat memberikan alternatif bagi perbedaan peran dalam kehidupan
Gereja.
Ketiga, deskripsi tersebut memberikan kemungkinan adanya
pengecualian-penge-cualian. Ada kaum awam yang terlibat secara penuh
dalam kehidupan Gereja dengan mengambil fungsi atau jabatan yang
biasanya diperuntukkan bagi klerus (bdk. LG, 33; 35). Demikian pula,
klerus kadangkala dapat sesekali terlibat dengan urusan-urusan sekular dan
bahkan menduduki jabatan-jabatan sekular (bdk. LG, 31; PO, 8 dan GS, 43).
Keempat, bila deskripsi mengenai kaum awam itu bersifat tipologis,
dapat juga ditanyakan apakah deskripsi mengenai kaum klerus dan kaum
Religius paling sedikit yang berkaitan dengan keterlibatan mereka dengan
masalah-masalah sekular bukan sekedar pembagian tugas yang sebenarnya
sudah biasa berlaku sampai saat itu?
Pertanyaan kita sekarang adalah, apakah deskripsi semacam ini masih
memadai untuk zaman kita sekarang? Jawaban terhadap pertanyaan ini
sangatlah bergantung pada bagaimana kita memahami apa yang
dimaksudkan oleh Konsili Vaikan II tentang hubungan antara Gereja dan
dunia; sebab pengelompokan tipologis tersebut dilakukan dalam relasinya
dengan dunia.
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Pemahaman Mengenai Dunia dan Relasinya Dengan Gereja
Pemahaman Konsili Vatikan II mengenai dunia serta relasi antara
Gereja dengan dunia dapat dilihat dalam pernyataan-pernyataannya
mengenai apakah yang harus dila-kukan oleh Gereja untuk dan di dalam
dunia.
Konsili Vatikan II, dalam dokumennya Konstitusi Pastoral Mengenai
Gereja di Dunia Dewasa ini, , memulai pernyataannyaGaudium et Spes
513
Ignatius L. Madya Utama: Klerus, Religius dan Awam
dengan mengatakan bahwa Gereja “merasa dirinya terhubungkan secara
erat dengan umat manusia dan sejarahnya” (GS, 1). Kemudian GS
memberikan deskripsinya mengenai dunia yang ingin diabdi oleh Gereja:
Dunia yang dimaksudkan oleh Konsili adalah seluruh keluarga
umat manusia dengan keseluruhan realitasnya yang menjadi
lingkungan hidupnya; dunia yang menjadi panggung drama
( ) sejarah manusia, yang ditandai dengan jerih-payah,theatre
kegagalan, dan keberhasilan mereka; dunia yang menurut
kepercayaan umat Kristiani dibangun dan ditopang oleh cinta
Sang Pencipta; dunia yang telah diseret ke dalam perbudakan dan
dosa namun tokh telah dibebaskan oleh Kristus yang telah
disalibkan dan dibangkitkan, Kristus yang telah mematahkan
keku-asaan Sang Jahat, supaya dunia ini dapat ditransformasikan
menurut rencana Allah dan mencapai kesempurnaannya (GS, 2).
Dunia semacam itulah yang disapa oleh Gereja dengan menawarkan dirinya
untuk mem-bantu mengurai permasalahan-permasalahan yang sedang
dihadapinya dengan terang Injil serta menyediakan bantuan yang
menyelamatkan dari Roh Kudus. Hal ini dilakukan oleh Gereja sebab
“pribadi manusia harus diselamatkan dan masyarakat manusia harus diper-
barui. Poros pembicaraan kita adalah pribadi manusia, dilihat secara satu
persatu dan secara keseluruhan, badan dan jiwa, hati dan nurani, budi dan
kehendak” (GS, 3).
Menurut Konsili Vatikan II, kemajuan dalam membangun masyarakat
menjadi lebih baik untuk menciptakan kesejahteraan bagi anggotanya,
merupakan tanda kehadiran Roh Allah, dan Injil bekerja bagaikan ragi yang
membangkitkan tuntutan yang tak pernah terpatahkan bagi diwujudkannya
martabat manusia (GS, 26). Juga dikatakan bahwa manusia tidak akan puas
dengan moralitas yang bersifat individualistik (GS, 30). Karena kehendak
Allah, kegiatan manusia di dunia memiliki nilai dan martabat (GS, 34-36).
Jika sejarah telah menunjukkan bahwa keberhasilan-keberhasilan yang
paling besar telah diancam oleh dosa, umat Kristiani mewartakan adanya
kemungkinan untuk purifikasi dan penyempurnaan dalam Kristus. Dengan
mengenali Pencipta Illahi dari segala sesuatu yang mereka miliki, manusia
akan belajar bagaimana memiliki segala sesuatu secara benar (GS, 37).
Dengan latar belakang pemahaman mengenai dunia seperti ini, Konsili
Vatikan II melihat relasi antara Gereja dengan dunia. Gereja memahami
dirinya sebagai sebuah masyarakat yang memiliki asal-usul, kodrat dan
tujuan illahi. Gereja juga menyadari bahwa dirinya masih hidup di dunia
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sekarang dan di sini, ambil bagian dalam “nasib” dunia, serta terpanggil
untuk menjadi “ragi dan jiwa dari masyarakat manusia, yang harus
diperbarui dalam Kristus dan ditransformasikan ke dalam keluarga Allah”
(GS, 40). Hal ini membawa Gereja untuk memberikan pernyataan tentang
perannya:
Dalam mengejar tujuan keselamatannya sendiri, Gereja tidak hanya
mengkomunikasikan kehidupan illahi kepada manusia, tetapi dengan cara tertentu
juga menebarkan pantulan cahaya-Nya kepada seluruh dunia. Hal ini dilakukan
dengan menyembuhkan dan mengangkat martabat pribadi manusia, dengan
memperkokoh kesatuan masyarakat manusia, dan dengan memberikan
makna serta arti yang lebih mendalam pada kegiatan manusia. Dengan demikian
Gereja, melalui masing- masing anggotanya maupun seluruh komunitas, dapat
memberikan banyak sumbangan bagi pembangunan keluarga manusia dan
sejarahnya agar menjadi lebih manusiawi (GS, 40).
Artikel-artikel berikutnya dari GS menjelaskan dengan lebih rinci apa
yang telah disebutkan dalam pernyataan di atas. Artikel 41 berbicara
mengenai peranan Gereja dalam memperkokoh masyarakat. Hal ini
dilakukan dengan iman dan cinta dan bukan dengan kekuasaan eksternal
yang dilaksanakan dengan sarana-sarana yang semata-mata manusiawi.
Artikel 43 berbicara mengenai pentingnya keterlibatan umat Kristiani di
dalam dunia, dan keterlibatan itu tidak dapat dipisahkan dari iman. “Secara
khas, meskipun tidak eksklusif, tugas-kewajiban dan kegiatan-kegiatan
duniawi (sekular) merupakan wewenang kaum awam.” Memang kaum
awam boleh meminta bimbingan dan dukungan rohani dari para pastor,
namun mereka sendiri mesti mengemban tanggungjawab mereka di dalam
dan bagi dunia. “Kaum awam, yang memiliki peran aktif dalam seluruh
kehidupan Gereja, hendaknya tidak hanya mengilhami dunia dengan
semangat Kristiani; mereka juga dipanggil untuk menjadi saksi-saksi
Kristus dalam semua lingkungan, di tengah-tengah masyarakat manusia.”
Para Uskup dan imam harus mewartakan Injil sehingga Injil itu menerangi
semua aktivitas duniawi dari umat beriman dan, bersama dengan kaum
Religius dan Awam, “menunjukkan bahwa Gereja dengan semua anugerah
rahmatnya, dengan kehadirannya saja merupakan sumber yang tak pernah
kering bagi sumber-sumber yang sangat diperlukan oleh dunia modern ini.”
Sebaliknya, Gereja juga menerima manfaat dan dapat belajar dari dunia.
Segala macam pengalaman di masa lampau, kemajuan ilmu pengetahuan,
dan keragaman budaya memberikan terang kepada manusia dan membuka
jalan-jalan baru untuk menemukan kebenaran. Gereja telah menggunakan
dan akan selalu menggunakan bahasa dan cara berpikir berbagai bangsa
untuk mengartikulasikan pesannya. Strukur sosial dari Gereja sendiri
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“dapat diperkaya oleh perkembangan kehidupan sosial manusia; tentu saja
bukan karena ada sesuatu yang kurang dalam tata-susunan yang telah
diberikan oleh Kristus, melainkan agar Gereja dapat memahaminya dengan
lebih dalam, mengungkapkannya dengan lebih baik, dan menyesuaikannya
dengan situasi jaman kita dengan lebih berhasil” (GS, 44). Secara umum
dapat dikatakan bahwa:
apapun yang dapat menyumbangkan bagi perkembangan
komunitas umat manusia dalam kehidupan keluarga,
kebudayaan, kehidupan ekonomi dan sosial, kegiatan-kegiatan
politik tingkat nasional dan internasional, karena rencana Allah,
juga memberikan sumbangan yang tidak sedikit bagi
perkembangan komunitas Gereja sejauh komunitas Gereja
tersebut bergantung pada hal-hal di luar dirinya. Sungguh,
Gereja mengakui bahwa dirinya telah mendapatkan manfaat dan
masih akan mendapatkan manfaat bahkan dari tentangan-
tentangan yang diberikan oleh musuh-musuhnya serta mereka
yang menganiaya dirinya (= Gereja) (GS, 44).
Kita dapat mengajukan dua buah pertanyaan terhadap pernyataan-
pernyataan di atas. , bagaimana dunia yang oleh Gereja diakuiPertama
memiliki otominya sendiri masih perlu “disucikan” ( ),sanctified
“dikuduskan” ( ), atau “dimasuki dengan semangat Kristiani”?consecrated
Kedua, bagaimana kita dapat menerima apa yang dikatakan oleh Konsili
sebagai dua tatanan yang begitu berbeda satu sama lain: realitas keagamaan
dan politis, realitas keselamatan dan sosial, realitas spiritual dan temporal,
kehidupan illahi dan cahaya pantulannya? Bukankah dalamGaudium et Spes
artikel 43 telah menyatakan bahwa pola berpikir dan bertindak dualistis
semacam ini merupakan kesalahan yang sangat serius di zaman kita ini?
Pernyataan-pernyataan Konsili Vatikan II di atas memang
mencerminkan pandangan teologis dari kurun waktu ketika dokumen itu
disusun. Hal ini nampak dalam dua gejala. , penerimaan yang tanpaPertama
ragu akan otonomi dunia. Pandangan ini berakibat pada keyakinan bahwa
sekularisasi merupakan suatu perkembangan yang wajar, suatu
perkembangan yang sesuai dengan penciptaan Allah dan tidak terancam
oleh kebutuhan akan penebusan Kristus atau oleh missi Gereja. Hal ini juga
mencerminkan optimisme pada tahun enam puluhan. Peran Gereja di
dalam masyarakat, misalnya, dipaparkan sebagai memperkokoh persatuan
sosial masyarakat. Sangatlah sedikit perhatian yang diberikan oleh Konsili
Vatikan II kepada konflik-konflik sosial. Hal ini sangat berbeda dengan apa
yang dilakukan oleh Paus Paulus VI pada 1971 dalam ensikliknya Octogesima
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adveniens maupun oleh Sinode Para Uskup se dunia pada 1971; apalagi kalau
dibandingkan dengan perhatian yang diberikan oleh Teologi-teologi
revolusi dan pembebasan yang segera menyusul teologi sekularisasi.
, kecenderungan Konsili untuk mempresentasikan missi (tugasKedua
pengutusan) Gereja sebagai tindakan yang secara langsung dan segera
diarahkan pada individu-indivi-du. Nampaknya Konsili Vatikan II tidak
mengalami kesulitan dalam mengartikulasikan iman dalam kaitannya
dengan situasi, kebutuhan dan dambaan-dambaan individu-individu; akan
tetapi pembicaraannya mengenai masalah-masalah sosial, ekonomi, dan
politik secara teologis terasa tentatif dan ragu-ragu. Seperti dikatakan oleh
Gustavo Gutierrez, para bapa Konsili tidak mampu mencapai persetujuan
mengenai suatu pernyataan yang jelas dan kuat mengenai hubungan antara
pesan dan missi Kristiani yang utama/pokok dengan realitas kehidupan
sosial.
5
Adakah hubungan antara keragu-raguan untuk melihat implikasi-
implikasi sosial dari Injil dengan tipologi kegiatan Kristiani? Kaum klerus
dan kaum religius secara khas melihat diri mereka terutama berurusan
dengan soal-soal internal Gereja, sedangkan peran khas kaum awam lebih
berkaitan dengan tugas pengutusan Gereja di dalam dan untuk dunia.
Dengan kata lain, sarana utama bagi Gereja untuk hadir dan aktif di dalam
dunia adalah kaum awam. Bertumbuhnya otonomi dunia berarti
penyingkiran kaum klerus dan kaum religius dari dunia sekular, di mana
kaum awam masih tetap tinggal.
6
Konsili Vatikan II sudah berakhir empat puluh tahun yang lalu. Dalam
kurun waktu tersebut, baik Gereja maupun dunia sudah banyak berubah.
“Mentalitas” tahun enam-puluhan di dunia Barat pun sudah tidak dapat
diterapkan begitu saja untuk zaman ini, khususnya di tempat-tempat yang
memiliki sejarah dan situasi yang begitu berbeda dengan Eropa. Akibatnya,
kalau Gereja tidak meninjau kembali relasinya dengan dunia, Gereja bukan
hanya tidak akan mampu menanggapi tantangan-tantangan zaman,
melainkan juga akan ditinggalkan oleh zamannya; dan bersamaan dengan
Gereja, kaum religius dan kleruspun akan ditinggalkan oleh zaman dan
dimasukkan kedalam “museum” biara dan pastoran mereka.
Reinterpretasi Terhadap Pemahaman Tentang Gereja dan Dunia
Konsili Vatikan II sering bertanya: Dalam terang Sabda Allah atau
iman, apakah yang harus diperbuat oleh Gereja di dalam dan untuk dunia?
Konsili Vatikan II bertanya: Dalam terang situasi dunia dantidak
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pergulatannya, apakah arti iman Gereja dan apakah yang mesti dikatakan
dan dilakukan oleh Gereja di dalam dan bagi dunia?
Dalam rumusan yang pertama, kita berbicara mengenai implikasi dari
iman kita bagi dunia. Kita berbicara mengenai Gereja dan kaum klerus serta
Hidup Religius sebagai sesuatu “yang sudah jadi” sebelum berhadapan
dengan dunia (masyarakat). Apa yang terjadi dalam masyarakat, tidak
mempengaruhi jatidiri serta visi-missi Gereja. Sedangkan rumusan kedua
berbicara mengenai iman kita yang harus dipahami dan diinterpretasikan
dalam terang situasi dan pergulatan dunia. Dengan kata lain, iman tidak
dipakai untuk menerangi serentetan permasalahan yang ada, melainkan
(iman itu) harus dipahami atau diterangi oleh keterlibatan (yang telah dan
sedang) kita (lakukan) dalam dunia. Atau lebih tepat kalau dikatakan: iman
kita baru benar-benar merupakan iman kalau diwujudnyatakan dalam
keterlibatan kita dalam dunia.
Dengan mengacu pada pemahaman kedua ini, iman dan oleh
karenanya juga Gereja hanya dapat dimengerti dalam kaitannya dengan
keterlibatannya dengan permasalahan-permasalahan kehidupan konkret
yang sedang digeluti oleh dunia atau masyarakat, di mana kita merupakan
7
bagiannya, untuk menciptakan sebuah “bumi dan langit yang baru”, suatu
masyarakat yang lebih manusiawi. John Fuellenbach bahkan mengatakan
8
bahwa setiap usaha untuk memahami Gereja lepas dari relasinya dengan
dunia (baca: keterlibatannya dengan permasalahan-permasalahan dunia;
penulis) merupakan usaha yang tidak memadai, hanya berat sebelah dan
bahkan salah.
9
Situasi masyarakat dan keterlibatan Gereja di dalamnya akan
mempengarui (baca: mengubah) pola hidup dan pola tugas pengutusan
Gereja. Demikian pula, “dunia” tidak lagi hanya dipahami sebagai
“panggung sejarah umat manusia” (GS, 1), melainkan juga sebagai sejarah
umat manusia itu sendiri. Dunia bukan hanya apa yang telah dibuat oleh umat
manusia secara bersama-sama, melainkan umat manusia itu sendiri secara
bersama-sama. Manusia secara individual sungguh menjadi seorang pribadi
yang individual justru dalam konteks dunianya; dan dunia membuat
manusia itu menjadi dirinya yang sekarang ini dan sekaligus memungkinkan
manusia untuk membuat dunianya menjadi seperti sekarang ini.
10
Bila dipahami secara demikian, Gereja tidak lagi menjadi pusat dunia
dan tindak-an penyelamatan Allah akan menerjang dan melampaui batas-
batas Gereja dan melingkupi seluruh dunia. Gereja juga memiliki peranan
penting dalam kegiatan-kegiatan sosio-politis untuk membebaskan umat
manusia dari berbagai macam penindasan untuk dapat berkembang secara
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penuh seperti diimpikan oleh Allah sendiri.
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Dalam pemahaman seperti ini tidak perlu ada lagi pemisahan yang ketat
antara kaum klerus dan kaum Religius di satu pihak dan kaum awam di lain
pihak, berdasarkan “peran yang selama ini selalu sudah dipahami”; yakni,
kaum Religius dan klerus mengurusi hal-hal rohani, sedangkan kaum awam
mengurusi hal-hal duniawi. Pemisahan ketat seperti ini tidak relevan lagi,
sebab tugas pengutusan Gereja di dunia dan untuk dunia merupakan
tanggungjawab Gereja sebagai kumunitas beriman, dan bukan hanyaseluruh
tanggungjawab kaum awam yang dibedakan dari kaum klerus dan kaum
Religius.
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Tujuan dari tugas pengutusan Gereja di tengah-tengah dunia adalah
untuk mela-yani datangnya Kerajaan Allah di sini dan sekarang ini. Allah
13
membangun Kerajaan-Nya di dunia ini untuk mentransformasikan dunia
dan seluruh alam raya agar dapat memasuki kemuliaan abadi-Nya.
Keberadaan dan tugas pengutusan Gereja dan karenanya juga keberadaan
serta tugas pengutusan kaum klerus, kaum Religius, serta kaum awam hanya
dapat dimengerti dalam konteks ini.
14
Tugas Pengutusan Klerus, Religius dan Awam
Konsili Vatikan II sebenarnya sudah memberikan “pemicu” untuk
memahami tugas pengutusan kaum klerus secara baru. Dalam dekrit
tentang hidup dan pelayanan para imam, Presbyterorum Ordinis,15
ditandaskan bahwa tugas utama imam dengan berpola pada tugas utama
Uskup bukan lagi sebagai pemimpin perayaan-perayaan liturgis seperti
ditekankan oleh Konsili Trento, melainkan mewartakan Injil Tuhan
(evangelisasi) kepada semua manusia (PO, 4). Dengan pemahaman seperti
ini, seluruh hidup dan karya kaum klerus tidak lagi mengalir dari sakralitas
upacara liturgis, melainkan dari tugas pengutusan yang diberikan kepada
mereka untuk mewartakan Injil Yesus Kristus dengan cara yang dapat
dimengerti oleh semua orang, baik yang beriman Kristiani maupun
bukan.16 Dalam dunia yang dicabik-cabik oleh berbagai macam dosa
ketidakadilan dan penindasan, tugas untuk mewartakan Injil mengandung
tanggungjawab untuk menegakkan keadilan serta mentransformasikan
dunia sebagai bagian konstitu-tifnya.17 Untuk itu, kaum klerus perlu “tekun
belajar meraih kecakapan sedemikian rupa, sehingga mampu memainkan
peranan mereka dalam menjalin dialog dengan dunia serta orang-orang
y a n g b e r p a n d a n g a n b e r m a c a m - r a g a m ” ( G S , 4 3 ) .
Kaum Religius mempunyai tanggungjawab untuk “mengabdikan diri
Ignatius L. Madya Utama: Klerus, Religius dan Awam
519
seutuhnya kepada Kerajaan Allah” (Lumen Gentium, 44).18 Namun
Kerajaan Allah bukan hanya sebuah realitas di masa mendatang melainkan,
seperti diungkapkan oleh almarhum Paus Yohanes Paulus II, “sudah harus
hadir sekarang dan di sini … melalui perwujudan keadilan, perdamaian,
solidaritas dan pengampunan.”19 Supaya hal ini dapat terjadi, Konsili
Vatikan II mengingatkan kaum Religius agar cara hidup mereka jangan
sampai mengalienasikan mereka dari manusia lain atau menyebabkan
mereka tidak berguna bagi masyarakat manusia (LG, 46). Itulah sebabnya,
Musyawarah Antar Serikat Religius Indonesia (MASRI) dalam sidangnya
tahun 1987 menandaskan perlunya Hidup Religius semakin
“memasyarakat” dan “menjadi bagian tak terpisahkan dari masyarakat.”20
Sebagai konsekuensinya, kaum Religius akan “menumbuhkan suatu
pilihan nyata dalam keterlibatannya pada masyarakat, yaitu melayani orang
kecil sebagai prioritas; orang kecil yang merupakan bagian terbesar dari
masyarakat yang ternyata sampai saat ini kurang mendapatkan perhatian
yang semestinya dari kaum Religius (bdk. Sidang Pleno MASRI 1984).”21
Hal ini sangat esensial karena “pelayanan cintakasih kepada orang kecil,
orang lemah, pertama-tama berarti penyerahan diri secara total kepada
karya Kerajaan Allah.”22 Lagipula, “Sebagaimana Gereja …, demikian pula
tarekat religius, ada bukan untuk dirinya sendiri, melainkan demi pelayanan
kepada Kerajaan Allah” dan kaum Religius “dipanggil untuk mengejar
kesempurnaan cintakasih dalam pelayanan kepada Kerajaan Allah (KHK,
Kanon 573).23 MASRI juga meyakini bahwa “Kerajaan Allah [itu],
sebagaimana diwartakan oleh Kitab Suci, selalu berkaitan dengan orang
miskin dan kemalangan manusia.”24 Oleh karenanya, kaum Religius perlu
terus-menerus bertanya diri apakah seluruh hidup dan karya mereka
sungguh sudah “sambung” dengan Allah yang diperkenalkan oleh Kitab
Suci; yakni, Allah yang menawarkan keselamatan-Nya kepada semua orang,
namun dalam pelaksanaannya Ia selalu memulainya di antara orang-orang
yang paling tidak mengalami keselamatan, yakni orang-orang miskin dan
tertindas25
Kitab Hukum Kanonik yang dipromulgasikan pada 1983 berdasarkan
visi teologis Konsili Vatikan II, memberikan kemungkinan bagi kaum awam
untuk berpartipasi aktif dalam “urusan-urusan intern” Gereja; misalnya,
menjadi anggota Dewan Pastoral Paroki (KHK, kanon 536) dan Komisi
Keuangan Paroki (KHK, kanon 537), menjadi anggota tim dalam
26
pelayanan pastoral paroki (KHK, kanon 517 § 1), dan ambil bagian dalam
reksa pastoral paroki, bila jumlah imam tidak mencukupi (KHK, kanon 517
§ 2). Selain itu, mereka juga dapat terlibat dalam memberikan kuliah Teologi
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di sekolah-sekolah di mana para calon klerus dididik, menjadi anggota curia
maupun tribunal gerejawi, serta terlibat dalam pelayanan-pelayanan liturgi
yang tidak memprasyaratkan tahbisan. Tentu saja semunya ini baik.
27
Namun harus diingat, jangan sampai terlalu banyak kaum awam yang
terlibat dalam “urusan intern” Gereja, sehingga terjadi “klerikalisasi”
terhadap kaum awam, dengan akibat bahwa Gereja tidak lagi dapat hadir di
tengah-tengah dunia untuk melayani diwujudkannya kehadiran Kerajaan
Allah di dunia. Kekhasan kaum awam, yakni “sekularitas”-nya, harus terus-
menerus dipertahankan, agar Gereja tetap dapat hadir ditengah-tengah
28
masyarakat (GS, 40) untuk mewartakan kabar gembira bagi kaum miskin,
pembebasan bagi orang-orang yang tertindas, dan kegembiraan bagi orang-
orang yang menderita. Khususnya lewat kehadiran dan karya kaum awam
29
di tengah-tengah dunialah, Gereja dapat berperan aktif dalam menata
masyarakat menjadi lebih baik sehingga kehadiran Kerajaan Allah mulai
30
dapat dialami di tengah-tengah masyarakat (bdk. GS, 39).
Konsili Vatikan II menandaskan bahwa satu-satunya tujuan dari hidup
dan semua tugas pengutusan Gereja yang dilaksanakan oleh kaum klerus,
kaum religius dan kaum awam adalah demi diwujudkannya Kerajaan Allah
di tengah-tengah dunia kita (bdk. GS, 45). Hal ini menuntut diadakannya
reinterpretasi terhadap arti dunia serta relasi antara Gereja dan dunia. Pada
gilirannya, cara hidup dan tugas pengutusan kaum klerus, kaum Religius dan
kaum awampun perlu dipahami secara baru; yakni, demi terwujudnya
kehadiran Kerajaan Allah di tengah-tengah dunia kita. Akibatnya, hidup
dan tugas pelayanan kaum klerus tidak lagi berpusat dan bermuara pada
perayaan-perayaan liturgis, melainkan pada pewartaan Injil Tuhan. Kaum
Religius juga perlu meninjau kembali baik cara hidup maupun tugas
pelayanan mereka, agar mereka benar-benar dapat menjadi saksi atas
hadirnya Kerajaan Allah yang sudah harus dapat mulai dirasakan di dunia
sekarang ini. Akhirnya, kaum awam perlu tetap waspada agar mereka tidak
membiarkan diri terkena proses klerikalisasi, dan terus mengembangkan
semua talenta yang telah mereka terima dari Allah untuk
mentransformasikan dunia sesuai dengan impian-Nya.
Ignatius L. Madya Utama
STFT Driyakara, Jakarta
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Indonesia 2000, Gereja yang Mendengarkan. Memberdayakan Komunitas
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13. Dengan mengacu pada Rom 14:17, istilah “Kerajaan Allah” dijelaskan oleh
John Fuellenbach sebagai sebuah realitas dan penga-laman yang menyangkut
seluruh kehidupan manusia yang sudah mulai dialami di dunia kita sekarang
ini dan akan dipenuhi pada saat kedatangan Kristus pada akhir zaman.
Realitas dan pengalaman ini menyangkut tiga unsur, yakni keadilan,
perdamaian dan sukacita.Yang dimaksudkan dengan keadilan adalah relasi
yang memberikan kehidupan antara diriku dengan Allah, dengan sesama,
dengan diriku sendiri dan dengan alam semesta. Sedangkan perdamaian
dipahami bukan hanya sebagai suasana yang tidak lagi terdapat praktik
penindasan dan peng-hisapan oleh orang yang “kuat” terhadap orang lemah,
tidak lagi ada kebencian, permusuhan, maupun peperangan, melainkan juga
seluruh suasana di mana orang benar-benar berusaha untuk menghancurkan
semua peralatan perang yang sudah ada dan menghentikan diproduksinya
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peralatan perang baru, sehingga tidak lagi dimungkinkan adanya peperangan.
Keadilan dan perdamaian akan menghasilkan sukacita; yaitu suasana di mana
semua orang diterima dan dihargai sesuai dengan keunikannya masing-
masing, dan mereka diberi kesempatan untuk mengembang-kan segala
potensinya untuk kemudian dapat disumbangkan demi kesejahteraan
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19. John Paul II, Vita Consecrata: Apostolic Exhortation of Pope John Paul II
(Pasay City: Daughters of St. Paul, 1996), art. 27. Untuk selanjutnya disebut
VC.
20. Bdk. Sidang Pleno MASRI 1981.
21. Lihat Frans Harjawiyata, OCSO, ed., Arah Baru Hidup Religius: Kumpulan
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Jakarta, 2001), hlm. 21.
26. Meskipun secara umum hukum Gereja tidak memberikan kuasa untuk
memutuskan atau kuasa yurisdiksi kepada Komisi Keuangan ini, namun
“Uskup dapat menentukan situasi-situasi tertentu di mana suara deliberatif
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and The New Code,” dalam Canon Law-Church Reality, Concilium 183,
edited by James Provost and Knut Walf (Edinburgh: T&T Clark, 1986), p. 66.
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edited by Joseph A. Komonchak, Mary Collins and Dermot A. Lane (Pasay
City: Daughters of Saint Paul, 1991), pp. 561-562.
29. Bdk. Synod of Bishops, Justice in the World, art. 5.
30. Masyarakat yang lebih baik menurut Konferensi Waligereja Indonesia
ditandai dengan dihayatinya habitus baru dalam kehidupan bermasyarakat.
Gereja dapat ambil bagian dalam menciptakan habitus baru ini, antara lain
lewat pengembangan sikap dan tindakan yang: (1) mendahulukan yang kecil,
lemah, miskin dan tersingkir di tengah masyarakat yang terbiasa bertindak
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Bangsa. Keadilan Sosial bagi Semua: Pendekatan Sosio-Budaya. Nota Pastoral
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